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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Pasar Sarijadi Bandung masih memiliki titik – titik yang kurang nyaman pada 

beberapa waktu, hal ini ditunjukan oleh hasil pengukuran langsung yang data nya kemudian 

di olah dan menghasilkan suhu CET pada pukul 13.00 dan 16.00 yang berada di atas batas 

nyaman, kelembaban yang tinggi, serta aliiran angin yang kencang. Selain itu, setiap zona 

pada area ukur Pasar Sarijadi memiliki tingkat kenyamanan yang berbeda – beda. Area A 

umumnya memiliki suhu dan kecepatan angin yang tinggi namun kelembaban yang lebih 

rendah, sedangkan area B memiliki suhu dan kecepatan angin yang lebih rendah namun 

kelembaban nya lebih tinggi dibangkan area lainnya. Sedangkan area C dan D memiliki 

suhu dan angina yang cukup tinggi dan kelembaban yang berada di tengah area A dan B. 

5.1.1. Kenyamanan Udara 

Pergerakan udara sangat penting untuk kenyamanan termal bangunan, pada Pasar 

Sarijadi yang memiliki 2 outlet besar dari 2 arah yang berbeda, angin yang dihasilkan dapat 

menjadi sangat kencang. Setelah dilakukan simulasi dengan menutup salah satu datangnya 

arah angin, angin yang masuk jadi lebih tenang namun masih kencang. Dengan simulasi 

mengatur bukaan outlet dan outlet, terbukti bahwa dengan memberikan outlet yang lebih 

besar dari outlet dapat  memperlambat pergerakan angin. Pada simulasi alternatif 2 dengan 

perbandingan outlet dan outlet 3:1 dengan arah datang dari barat daya, angin menjadi lebih 

lamban dan berada pada ukuran nyaman. 

Pergerakan angin yang pada awalnya berkecepatan 0,4-1,2 m/s dapat diperlambat 

menjadi 0.01-0.31 m/s pada simulasi alternatif 2 skylight 2, sehingga memberikan 

kenyamanan termal yang lebih baik 

5.1.2. Kenyamanan Temperatur 

Pada pukul 13.00 dan 16.00 temperatur pada bangunan termasuk tinggi, dimana pada 

pukul 13.00 seluruh area memiliki suhu udara yang tidak nyaman. Salah satu hal yang 

memperngaruhi faktor suhu ini adalah karena adanya pergerakan angin dan sinar matahari 

yang masuk ke dalam bangunan melalui skylight.  

Dengan dilakukannya 2 simulasi berbeda antara atap skylight, didapat hasil bahwa 

simulasi yang menggunakan skylight 2 (yang memiliki ukuran 1/3 lebih kecil dibandingkan 
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skylight eksisting) memiliki suhu yang lebih rendah dibandingkan percobaan yang 

memakai skylight 1 (skylight eksisting). Pada hasil simulasi didapat hasil bahwa atap 

skylight yang diperkecil menghasilkan suhu udara yang lebih rendah. Pada pukul 13.00 

pada alternative 2 skylight 2 area A, area C, area D banyak memiliki titik ukur yang tadinya 

tidak nyaman menjadi hangat nyaman, dengan suhu rata – rata pada pukul 13.00 yang turun 

dari 28oC menjadi 27 oC, dan suhu rata – rata pada sore hari yang turun 0.7, yang semula 

26.5 oC menjadi 25.8 oC. 

5.1.3. Kenyamanan Kelembaban 

Kota Bandung memiliki tingkat kelembaban yang tinggi, begitupun pula pada area 

Pasar Sarijadi yang memiliki tingkal kelembaban sampai 77% ketika pukul 16.00. Setelah 

dilakukan simulasi, alternatif 2 menghasilkan tingkat kelembaban yang jauh lebih rendah, 

yaitu sampai turun 30%. Pada simulasi 2 alternatif 2, area yang berada dekat pada outlet 

datangnya angina memiliki kelembaban yang lebih rendah disbanding kan area yang berada 

depat pada outlet.  

5.2. Saran 

Kenyamanan termal sangat penting bagi kenyamanan pengguna bangunan, terutama 

bangunan publik seperti pasar. Bangunan publik yang tidak bergantung pada energi buatan 

cenderung menggunakan energi alami sebagai sumber utama kenyamanan termal di 

dalamnya. Untuk itu, desain pasif yang baik dapat mendukung bangunan untuk 

memaksimalkan penggunaan alam. Untuk mencapai kenyamanan termal yang baik, 

sebaiknya desain pasif didesain dengan baik sebelum bangunan di bangun, agar 

mendapatkan hasil maksimal dalam kenyamanan termal, khususnya dalam mendesain 

bukaan – bukaan yang ada, baik pada dinding maupun atap bangunan.  
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